Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

PENGARUH PENDEKATAN DEEP LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN IPAS
SEKOLAH DASAR

Savira Seviardini', Meirza Nanda Faradita?, Ishmatun Naila®
1.23Universitas Muhammadiyah Surabaya
saviraseviardini16@gmail.com', meirzanandafaradita@um-surabaya.ac.id?,
ishmatunnaila@um-surabaya.ac.id®

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the Deep Learning approach on students’
critical thinking skills in IPAS learning at the elementary school level. Learning
conditions that focus on the lecture method have caused students’ critical thinking
skills in understanding IPAS to be underdeveloped, which became the background
of this study. The research population included all sixth-grade students in classes
VI-A and VI-B, totalling 60 students. This study employed a quantitative quasi-
experimental design using a Non-Equivalent Control Group Design. The research
instruments applied are pre-tests and post-tests in the form of multiple choice
questions. Data analysis was carried out through several tests, including normality
tests, homogeneity tests, Independent sample T-Test t-tests, and N-Gain tests with
the support of SPSS version 25. The collected data showed that the t-test produced
a Sig. (2-tailed) value of 0.001 <0.05, so Ha was accepted and Ho was rejected. This
is supported by the results of the N-Gain test, which showed an average score of
79.85 for the experimental group, equivalent to 80%, categorized as effective. This
demonstrates that the deep learning approach impacts students' critical thinking
skills in IPAS learning for Grade VI student at SD Negeri Laden 1 Pamekasan.

Keywords: Deep Learning Approach, Critical Thinking Skills, Natural and Social
Sciences (IPAS)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendekatan Deep Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS sekolah dasar.
Kondisi pembelajaran yang berfokus pada metode ceramah, membuat kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam memahami pembelajaran IPAS belum
berkembang secara optimal, sehingga menjadi latar belakang penelitian ini.
Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas VI-A dan VI-B yang
berjumlah 60 peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif sebagai metode dari desain eksperimen semu dengan model Non-
Equivalent Control Group Design. Alat ukur penelitian yang diterapkan adalah pre-
tes dan post-test berbentuk soal pilihan ganda. Analisis data dilakukan melalui
beberapa pengujian, termasuk uji normalitas, uji homogenitas, uji t Independent
sample T-Test, serta uji N-Gain dengan dukungan SPSS versi 25. Data yang
dikumpulkan menunjukkan bahwa uji t menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
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0,001 < 0,05, sehingga H, diterima dan Ho ditolak. Hal ini diperkuat oleh hasil uji N-
Gain yang menunjukkan rata-rata skor untuk kelompok eksperimen mencapai 79,85
setara dengan 80%, masuk dalam kategori efektif, dengan menunjukkan bahwa
pendekatan deep learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam pembelajaran IPAS di kelas VI SD Negeri Laden 1 Pamekasan.

Kata Kunci: Pendekatan Deep Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, lImu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

A.Pendahuluan
Pendidikan berperan sebagai
kebutuhan utama bagi generasi muda

untuk mengembangkan  potensi,
kecerdasan, dan kemampuan,
sekaligus membentuk karakter

khususnya di jenjang sekolah dasar.
Pendidikan

wawasan yang harus dimiliki setiap

dimaknai sebagai

individu  untuk  mengembangkan
pengetahuan dan sebagai bekal
keberlanjutan hidup manusia
(Ardianzah et al., 2025). Guru dapat
memperbaiki kualitas sistem
pendidikan dengan bertindak sebagai
fasilitator di tengah-tengah aktivitas
proses pembelajaran (Faradita, 2018).
Salah satunya melalui kurikulum
sekolah dasar bertujuan sebagai
landasan utama bagi pengembangan
komprehensif kemampuan kognitif,
sikap, dan keterampilan anak.
Kurikulum Merdeka diterapkan di
semua tingkat pendidikan Indonesia

sebagai panduan utama dalam

melaksanakan pembelajaran yang
unggul.

Era digital yang terus maju
dengan pesat menjadikan
pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan sebagai fondasi untuk
menghasilkan proses belajar yang
efisien dan mencapai kesuksesan
(Heriyanto & Handri Santoso, 2025).
Dengan adanya penerapan teknilogi
dalam pendidikan, maka peserta didik
bukan  sekedar dituntut  untuk
menyampaikan pemahaman dasar,
melainkan mengembangkan
kemampuan yang lebih tinggi. Salah
satu penerapan untuk
mengembangkan kemampuan tingkat
tinggi adalah dengan memberikan tes
yang berisi soal-soal HOTS yang
diberikan kepada peserta didik,
dengan tujuan untuk menganalisis
kemampuan peserta didik dalam
berpikir  krits dan  memahami
pertanyaan yang

(Gusmaniarti et al., 2024). Sistem

diajukan
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transformasi signifikansi dalam proses

pembelajaran menuntut
belajar mengajar agar selaras dengan
perkembangan zaman dan
kompetensi global (Karimah
Nursaya’bani et al., 2025). Aspek
kompetensi yang diutamakan adalah
4C, mencakup elemen-elemen
berikut:

Collaboration, Critical Thinking and

Communication,

Problem Solving, dan Creative and
Innovative. Seluruh kemampuan 4C
yaitu Critical Thinking atau berpikir
kritis (Diratna Briliandika et al., 2021).

Berpikir  kritis didefinisikan
sebagai seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir secara efektif
untuk mendukung proses analisis,
evaluasi, serta menerapkan ketetapan
sesuai dengan apa yang
dilaksanakan. Menurut Facione tahun
2011 dalam Haryanti & Susongko
(2024), sebagai bentuk kontrol diri
untuk menemukan isu permasalahan
yang memerlukan solusi, melalui
analisis, interpretasi, evaluasi, serta
penyampaian. Petunjuk yang diamati
pada studi ini meliputi: interpretation,
analysis, evaluation, dan inferens.
Kemampuan berpikir kritis merupakan
kebutuhan bagi peserta didik yang
penting untuk di kembangkan.

Menurut teori Piaget dalam Yulita

(2025), teori perkembangan kognitif
peserta didik usia sekolah dasar 11-12
tahun seharusnya sudah mampu
berada di fase operasional konkret
menuju operasional formal, dimana
secara mental telah siap untuk
menerapkan pemikiran secara logika
atau operasi.
Membangun kemampuan
berpikir kritis sejak usia dini sekolah
dasar agar dapat memperbaiki
capaian pembelajaran keseluruhan
peserta didik. Dengan melihat
keterbatasan wajib dibekali Ilatihan
berpikir kritis sebab itu mendukung
mereka membandingkan tantangan di
kelas dengan vyang dialami di
Peserta didik

belum dilengkapi dengan kompetensi

lingkungan nyata.

yang dibutuhkan untuk
memperlihatkan kemampuan berpikir
kritis, termasuk analisis, evaluasi,
serta mengaplikasikan dibutuhkan
oleh tes digunakan untuk mengukur
HOTS (I Wayan Gunartha, 2024).
Peningkatan kemampuan berpikir
kritis  bisa  didapatkan  dengan
menerapkan model pembelajaran
yang sesuai dengan ciri mata
Pelajaran dan kebutuhan peserta didik
selama proses pembelajaran.
Berbagai hal yang mempengaruhi

kemampuan berpikir kritis peserta
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didik, baik dari factor internal maupun
factor eksternal. Factor internal
merupakan motivasi dari dalam diri
peserta didik sendiri, sedangkan
factor eksternal berasal dari luar diri
peserta didik, misalnya metode
danstrategi pengajaran yang kurang
efektif.

Mata pelajaran yang dirancang
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, rasa ingin tahu sejak dini
adalah mata pelajaran IPAS (Willem
et al., 2025). Dengan pembelajaran
IPAS, diharapkan peserta didik
menjadi lebih tertarik untuk
mempelajari fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar mereka dan
berpartisipasi aktif dalam
pemeliharaan, penjagaan dan
pelestarian sumber daya lingkungan
(Ramadhani et al., 2025). Kurikulum
Merdeka

sebagai langkah untuk mencapai

menggabungkan  IPAS

pendidikan yang holistik, dan sesuai
dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Secara kesluruhan, hal ini
menekankan pembelajaran Tingkat
tinggi dengan emnggunakan
Taksonomi Bloom terbaru. Taksonomi
Bloom terbaru yang disebutkan Ayub
pada tahun 2020 dalam studi Afnan et
al. (2025) menyatakan bahwasanya

menggabungkan  enam  proses:

mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilaksanakan peneliti di SD
Negeri Laden 1 Pamekasan, peneliti
menunjukkan  penemuan  bahwa
peserta didik menghadapi tantangan
dalam memahami serta kurang terlatih
untuk berpikir kritis saat melakukan
proses pembelajaran IPAS. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan rendahnya
partisipasi dan minat belajar, sehingga
dapat mempengaruhi kemampaun
berpikir  kritis  mereka dimana
pembelajaran masih berpusat pada
guru. Peneliti melihat Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
peserta diidk kelas VI mendapatkan
skor dibawah standar khususnya mata
Pelajaran IPAS. Hal ini disebabkan
saat pembelajaran IPAS guru masih
didominasi metode ceramah,
penugasan yang berorientasi pada
pengulangan materi dan tanya jawab
yang kurang mencakup kemampuan
HOTS sehingga
cenderung pasif dan kurang terlatih
untuk berpikir kritis. Peserta didik

umumnya

peserta  didik

mampu menjawab
pertanyaan yang Dbersifat hafalan
dengan Tingkat kognitif C1-C2,

namun mengalami kendala signifikan

23



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

saat diberikan soal yang menuntut
C4-Ce6. Pendidik
menyadari dihadapkan pada kesulitan

kemampuan

merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran
yang efisien dan kreatif, yang
mempengaruhi rendahnya partisipasi
peserta didik serta timbulnya
kejenuhan saat proses pembelajaran.

Guna mengatasi tantangan
dalam pelaksaan pembelajaran IPAS,
pendidik harus menerapkan metode
pembelajaran yang kreatif dan
menarik agar dapat membawa
peningkatan kemampuan peserta
didik. Salah satu pendekatan yang
dapat guru gunakan pendekatan deep
learning yang digagas oleh
Kemendikdasmen, Prof. Abdul Mu'ti.
Pendekatan deep learning merupakan
metode pembelajaran yang
memfasilitasi keterlibatan peserta
didik  dalam

menerapkan konsep-konsep yang

menjelajahi  dan

penting. Pendekatan ini membantu
peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta
mempersiapkan mereka untuk
menghadapi berbagai tantangan di
dunia nyata. Pembelajaran mendalam
membutuhkan analisis tingkat kognitif
yang tinggi dan kemampuan untuk

secara aktif membentuk hubungan

antara informasi baru dan yang sudah

ada (Levin, 2024). Capaian
pembelajaran yang diharapkan
adalah untuk membangun

pemahaman yang kokoh dan dapat
diterapkan dalam konteks baru, bukan
sekedar mengingat informasi.
Menurut Khotimah & Abdan
(2025) pendekatan deep learning
bukanlah kurikulum baru, melainkan
pendekatan belajar yang memiliki
potensi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, dengan

fokus pada pemahaman mendalam,

berpikir kritis, internalisasi
pengetahuan bermakna, serta
pembelajaran menyenangkan.

Peserta didik didorong menekankan
terlibat secara langsung, bekerja
sama dalam kelompok, serta
pengembangan kompetensi.
Pendekatan deep learning
menekankan pada tiga pilar konsep
yaitu pembelajaran menggembirakan
(Joyful ~ Learning),  pembelajaran
berkesadaran (Mindful Learning), dan
pembelajaran bermakna (Meaningful
Learning) yang diusulkan Kemdikbud
merupakan solusi inovatif untuk
mengatasi masalah diatas (Mustika et
al., 2025). Pembelajaran bermakna
(Meaningful Learning), peserta diidk

menghubungkan pengetahuan dunia
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nyata ke dalam kelas serta
pemahaman yang telah dimiliki
sebelumnya. Pembelajaran sadar
(Mindful Learning), kemampuan untuk
menggunakan akal yang rasional
dalam memutuskan suatu keputusan,
serta mampu merefleksikan hal-hal
yang sudah peserta didik pahami.
Pembelajaran menyenangkan (Joyful
Learning), proses belajar yang
dilakukan dalam suasana seru dan
memotiasi, serta mendorong
kreativitas peserta  didik  untuk
mengeskplorasi materi yang ada.

Penelitian mengenai pendekatan
deep learning terhadap kemampuan
berpikir  kritis  dilaksanalan oleh
beberapa peneliti terdahulu. Safitri et
al. (2025), memberi bukti bahwa
penerapan pendekatan deep learning
berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam
pembelajaran IPAS. Saputri et al.
(2025) juga menyatakan hal serupa,
bahwa dengan penerapan deep
learning dinyatakan efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Melihat adanya urgensi peneliti
mampu  membuktikan  pengaruh
secara lebih kuat dan valid. Peneliti

menggunakan dua kelompok vyaitu

kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, hal ini mendorong peneliti
mengambil langkah untuk melakukan
analisis mendalam. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pendekatan
deep learning terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didk pada
pembelajaran IPAS kelas VI SD

Negeri Laden 1 Pamekasan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
kuantitatif

metode dari eksperimen semu (quasi

pendekatan sebagai
eksperiment). Pada desain ini
terdapat dua  kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pendekatan ini dipilih karena
dalam pelaksanaan peneliti tidak
dapat sepenuhnya mengontrol
variable  bebas, namun tetap
memungkinkan adanya perlakuan
khusus terhadap kelompok
eksperimen dan pembanding dengan
kelompok kontrol. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah
Non-Equivalent Control Group
Design, yaitu desain yang melibatkan
dua kelompok yang masing-masing
diberikan perlakuan khusus berupa
pembelajaran berbasis deep learning

dan pembelajaran  konvensional.

25



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VI SD Negeri
Laden 1 Pamekasan tahun ajaran
2025/2026. Jumlah sebanyak 60
peserta didik, yang terbagi dalam dua
kelas yaitu kelas A dan B terdiri dari 30
peserta didik. Kelompok eksperimen
menerima

pembelajaran  dengan

pendekatan deep learning,
sedangkan kelompok kontrol
menggunakan pendekatan
konvensional yang biasa digunakan
oleh guru. Adapun rincian desain

dapat dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelompok  Pre- Treatment Pos-

Test Test
Eksperimen  Os X 02
Kentrol Os - O4
Instrument penelitian

menggunakan tes pre-test dan pos-
test sebanyak 10 soal pilihan ganda
yang mencakup aspek kognitif C4-C6.
Teknik analisis data meliputi statistik
deskriptif. Pertama uji Normalitas,
dalam kajian ini menggunakan rumus
Shapiro  Wilk mengingat jumlah
sampel < 50 dengan bantuan software
SPSS 25. Apabila asumsi data
mengikuti  distribusi normal dapat
diterima hasil signifikansi > 0.,05.
Kedua, uji Homogenitas digunakan

untuk menguiji di antara dua atau lebih

kelompok. Nilai Sig. > 0,05 maka
bersifat homogen. Ketiga, uji Hipotesis
dilakukan jika fata berdistribusi normal
dan homogen, maka pengujian
menggunakan statistik parametik yaitu
Independent Sample T-Test.
Rumusan hipotesis dalam studi ini
terbagi menjadi dua bagian utama: Ho
yang berasumsi bahwa penerapan
pendekatan deep learning tidak
memberikan dampak nyata terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam mata Pelajaran IPAS,
sebaliknya H; adalah memprediksi
adanya kontribusi signifikan. Selain
itu, digunakan uji N-Gain untuk
mengukur seberapa besar efektif
kemampuan berpikir kritis peserta
didik setelah
pendekatan deep learning dengan

menggunakan

kriteria N-Gain = 0,7 menunjukkan
kategori “Tinggi” atau sangat efektif,
dan nilai dalam rentang 0,3 < g < 0,7
menunjukkan kategori sedang, dan g
< 0,3 menunjukkan kategori rendah.
Hasil analisis uji hipotesis dan N-Gain
kemudian dijadikan dasar kesimpulan
mengenai pendekatan pembelajaran
deep learning.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data kemampuan berpikir kritis

diperoleh melalui tes pilihan ganda
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yang diberikan pada saat pre-test dan
post-test. Hasil dimasukkan ke dalam

data penelitian.
Tabel 2 Deskripsi Data Nilai Pre-test dan

Post-test

Deskrips, Pre-test Post-test
i

Eksperi  Kontr Eksp  Kontr

men, ol  erime ol

n
Minimum 25 20 75 60
Maksimy 55 45 100 100

m
Mean 39,17 32,33 88,17 79,50

Std. 8,914 739 7,484 11,013
Deviasi

Hasil tes awal menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik
dalam menjawab soal masih tergolong
sangat rendah. Dari hasil soal tes
yang dilakukan dengan membagikan
pre-test di kelas kontrol diperoleh nilai
tertinggi 45, nilai terendah 20,
sehingga nilai rata-rata di kelas kontrol
32,33. Pada post-test kelas kontrol
memiliki nilai tertinggi 100, nilai
terendah 60, dan nilai rata-rata 79,50.
Kelas eksperimen nilai pre-test
tertinggi 55, nilai terendah 25,
sehingga nilai rata-rata kelas
eksperimen 39,17. Pada post-test
kelas eksperimen memiliki nilai
tertinggi 100, nilai terendah 75,
sehingga nilai rata-rata 88,17. Nilai
rata-rata pre-test kelas eksperimen

dan kontrol menunjukkan kemampuan

awal peserta didik. Keunggulan nilai
yang diraih kelas eksperimen memiliki
pemahaman yang berbeda dengan
kelas pembanding. Dominan lebih
besar di kelas eksperimen (Putri et al.,

2024).
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Kemampu Kelas Shapiro

an Kognitif -Wilk
stati df Sig.
stic

Pre-test Eksperime ,931 30 ,052
n
Pre-test Kontrol 935 30 ,066

Post-test Eksperime. ,934 30 ,064
n

w

Post-test Kontrol 938 30 ,080

Peneliti menggunakan analisis
data  statistik

menganalisis data yang berdistribusi

parametik  untuk

normal. Uji normalitas dilakukan untuk
memenuhi syarat melakukan uji
hipotesis. Peneliti melakukan uji
normalitas dengan menggunakan
Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji
Shapiro-Wilk, data hasil pre-test kelas
eksperimen nilai Sig. 0,052,
sedangkan nilai pos-test Sig. 0,064.
Kemudian nilai signifikansi pada pre-
test kelas kontrol adalah 0,066.
Sedangkan nilai post-test adalah
0,080. Hasil akhir dari nilai signifikansi
diketahui bahwa berdistribusi normal.
hal tersebut selaras dengan pendapat
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Sari et al. (2025) yang menjelaskan
bahwa data dinyatakan normal,
apabila nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Leave df df Sig.
Statistic 1 2

Pre-test Based 1,598 1 58 211

Eksperimen  on
& Kontrol  Mean

Post-test Based 2,270 1 58 137

Eksperimen  on
& Kontrol  Mean

Berdasarkan hasil uji
homogenitas pada tabel 4, dapat
diketahui bahwa pre-test kemampuan
berpikir kritis peserta didik memiliki
nilai Sig. 0,211, sedangkan post-test
kemampuan berpikir kritis peserta
didik memiliki nilai Sig. 0,137. Kedua
nilai tersebut memiliki nilai Sig. > 0,05,
maka dari pernyataan tersebut dapat
diambil Kesimpulan bahwa kedua
data bersifat homogen. Temuan Fani
et al. (2025) mempertegas hasil ini,
yang menjelaskan data dinyatakan
homogen apanila memiliki nilai Sig. >
0,05.

Kelompok N Mean Std. Sig.

Deviation (2-

tailed)

Nilai  Pretest 30 39,17 8014 1002
Eksperimen

Pre-test 30 32,33 7,397 ,002
Kontrol

Posttest 30 8817 7,484 001
Eksperimen

Posttest 30 79,50 11,013 ,001
Kentrol

Sementara hasil hipotesis

dengan menggunakan Independent

Sample T-Test pada tabel 5,
memperlihatkan dengan jelas bahwa
memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,002 maka hasil uji hipotesis yang
didapat adalah Hop ditolak dan H,
diterima karena didapatkan nilai Sig.
(2-tailed) 0,002 < 0,05. Nilai post-test
memiliki Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05.
Dapat diketahui bahwa pendekatan
deep learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas VI. Hal ini sejalan dengan
yang dilakukan oleh (Purwanti et al.,
2025) yang memiliki hasil hipotesis
signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Langkah  selanjutnya untuk
mengetahui apakah efektif harus
menggunakan uji N-Gain untuk
memastikan efektif hasil kemampuan
peserta didik. Data post-test dan rata-
rata  post-test  dihitung untuk

memastikan adanya peningkatan.
Tabel 6 Hasil Uji N-Gain Kelompok

Eskperimen

N Minim Mak Me Std.
um sim an Deviation

NGAIN_ 30 ,55 1,00 79 ,13347
SCORE 86
NGAIN_ 30 5455 100, 79, 13,34744
PERSEN 00 855

1
Valid N 30
(listwise)

Berdasarkan tabel 6, nilai

kelompok eksperimen mendapatkan
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rata-rata sebesar 0,7986.
Berdasarkan kriteria N-Gain,
kelompok eksperimen mendapatkan
rata-rata sebesar 0,7986.
Berdasarkan kriteria N-Gain,

kelompok eskperimen berada pada
kategori tinggi dan juga masuk dalam

kategori efektif.
Tabel 7 Hasil Uji N-Gain Kelompok

Kontrol

N Minim Mak Me Std.

um sim an Deviation

um
NGAIN_ 30 27 100 69 16905
SCORE 48
NGAIN_ 30 27,27 100, 69, 16,90474
PERSEN 00 482
0

Valid N 30
(listwise)

Nilai kelompok kontrol
mendapatkan  rata-rata = sebesar

0,6948. Berdasarkan kriteria N-Gain,
kelompok kontrol berada pada
kategori sedang dan juga masuuk
dalam kategori cukup efektif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran eksperimen
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan
pembelajaran eksperimen lebih pesar
dibandingkan dengan kontrol dengan
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa hasil belajar

yang secara statistik signifikan lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol dan menyatakan bahwa
pembelajaran mendalam
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar IPAS (Dewi & Rusilowati,
2025).

Selain itu, peserta didik pada
kelas eksperimen memperlihatkan
sikap yang sangat antusias, dan
melaksanakan aktivitas dengan aktif
dalam berdiskusi kelompok, serta
minat belajar yang tinggi dengan
Melihat

secara langsung peserta didik dengan

mempresentasikan  hasil.

dilaksanakannya pendekatan deep
learning sangat positif, peserta didik
tampak lebih semangat di kelas serta
mendorong keterlibatan peserta didik
karena penggunaan pendekatan deep
learning tidak sebatas mengetahui
seberapa besar pengaruh pendekatan
deep learning terhadap kemampuan
berpikir kritis pada oembelajaran IPAS
namun juga penerapan deep learning
berpotensi meningkatkan
pemahaman konseptual, motivasi
belajar, dan hasil belajar peserta didik
secara signifikan (Suhardi et al.,
2025). Rahaningmas et al. (2025) juga
menegaskan dengan menerapkan
deep learning suasana kelas menjadi
sangat efektif dilakukan. Penggunaan
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pendekatan deep learning efektif

digunakan karena mempengaruhi

kemampuan dan mendorong
pemahaman mereka.
Pendekatan deep  learning

memberikan dampak positif terhadap
dinamika kelas. Peserta didik lebih
aktif dalam  berdiskusi, berani
menyampaikan  pendapat, serta
menunjukkan kemampuan
argumentasi yang lebih  logis
dibandingkan  sebelum  diberikan
perlakuan. Aktivitas pembelajaran
tidak didominasi oleh guru, tetapi
berkembang menjadi interaksi dua
arah. Proses refleksi yang dilakukan
setiap akhir pertemuan membantu
peserta didik menilai Kembali hasil
belajarnya dan mengaitkannya
dengan pengalaman nyata di luar
kelas. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan berorientasi pada proses bukan
hanya hasil akhir.

Secara keseluruhan,
Pendekatan ini dijadikan alternatif
strategi pembelajaran di sekolah
dasar untuk mewujudkan
pembelajaran bermakna, kontekstual
dan berorientasi dalam
pengembangan keterampilan abad

ke-21.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan deep
learning memberikan pengaruh yang
signifikan. Dapat ditunjukkan melalui
peningkatan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritisdari kategori
rendah menjadi sangat tinggi. Temuan
ini menegaskan bahwa pendekatan
deep learning mampu membuat
peserta didik lebih aktif dalam
berdiskusi, berani menyampaikan
pendapat, serta menunjukkan
argumentasi yang lebih  logis
dibandingkan sebelum diberi

perlakuan. Pengujian Hipotesis
menunjukkan hasil dari uji t dengan
nilai Sig. (2-tailed) 0,001 yang kurang
dari 0,05 artinya H, diterima dan Ho
ditolak. Hasil uji N-Gain skor
menunjukkan pada kelas eksperimen
nilai sebesar 79% yang Dberarti
pendekatan deep learning sangat
efektif untuk diimplementasikan dalam
proses pembelajaran di kelas. Deep
terbukti

terhadap kemampuan berpikir Kkritis

learning mempengaruhi
peserta didik pada pembelajaran IPAS
kelas VI SD Negeri Laden 1
Pamekasan tahun ajaran 2025/2026.
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